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Novel “Salah Pilih” karya Nur Sutan Iskandar mendeskripsikan nilai-
nilai budaya meliputi wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan wujud kebudayaan sebagai 
suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat 
serta wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
yang bertujuan untuk memecahkan masalah sekarang, mengklasifikasikan 
hasil penelitian serta mendeskripsikan data penelitian secara objektif pada 
novel “Salah Pilih” karya Nur Sutan Iskandar.  
Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis yang dilakukan terhadap 
novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar dapat ditarik kesimpulan 
antara lain : (1) nilai budaya dengan wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan 
dijelaskan dalam novel ini bahwa dalam adat Suku Minangkabau ketika 
perempuan dan laki-laki sesuku maka tidak diizinkan untuk menikah dengan 
keadaan apapun. (2) Nilai budaya dengan wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat pada 
novel dijelaskan bahwa dalam adat budaya Minangkabau jika seorang laki-
laki hendak naik ke rumah saudaranya atau kemenakannya yang perempuan, 
sebelum naik tangga ia harus batuk-batuk dahulu. Atau ia berdiri di halaman 
sebentar, sambil berkata kuat-kuat, sekadar terdengar ke atas rumah. (3) Nilai 
budaya dengan wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 
pada novel ini pada adat Minangkabau terdapat beberapa budaya berupa 
benda seperti bakul sirih. Bakul sirih adalah benda yang terbuat dari anyaman 
bamboo yang digunakan untuk tempat sirih berbentuk seperti kotak.  
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PENDAHULUAN 
Karya sastra sebagai unsur ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan 
sebagai sarana untuk membentuk perkembangan bagi pembaca atau 
sastrawan itu sendiri. Perkembangan jiwa sebagai wujud kenikmatan karya 
sastra akan diperoleh pembaca bila ia menghayati karya sastra yang 
dibacakan terus. Karya sastra fiksi diciptakan bagaimana kita menghayati 
akan perasaan, pandangan, sikap dan tindakan para tokoh dalam cerita. 
Bentuk karya sastra prosa seperti novel, puisi, cerpen, dan drama memiliki 
kekhususan sendiri karena di dalamnya terdapat nilai-nilai yang dapat 
dijadikan pedoman bagi pembaca agar dapat mengambil makna yang 
terkandung di dalamnya. Sastra merupakan anggapan pribadi manusia yang 
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat dan keyakinan dalam 
satu gambaran konkrit yang membangkitkan pesona dengan menggunakan 
bahasa sebagai medianya. Manusia dapat berpikir dan menggungkapkan 
pengalaman batinya dalam pencipta seni sastra.  
Kehadiran karya sastra di tengah-tengah masyarakat sangat membawa 
dampak positif. Dampak dimaksud yakni karya sastra dapat mengubah pola 
pikir seseorang tentang suatu keadaan. Keadaan tersebut dapat berupa 
tingkah laku yang dialaminya dalam kehidupan. Artinya, akan ada suatu 
evaluasi kehidupan terutama yang berkaitan dengan kehidupan pribadi. 
Kehidupan pribadi tersebut bisa saja mengarah kepada yang baik bahkan 
buruk. Keadaan yang buruk yang dialami atau cenderung keluar dari nilai-
nilai kemasyarakatan atau adat istiadat yang berlaku, secara tidak langsung 
akan mendapatkan evaluasi dari adanya karya sastra. Hal tersebut tidak 
terlepas bahwa karya sastra hadir membawa pesan-pesan kehidupan. Itulah 
sebabnya karya sastra dipandang sebagai media yang dapat dijadikan oleh 
para pembaca atau penikmat sastra dalam menilai kehidupan pribadi dan 
orang lain.  
Kaitannya dengan kandungan nilai atau pesan-pesan kehidupan dalam 
suatu karya sastra maka satu kandungan yang tidak mungkin terlepas dari isi 
karya sastra adalah nilai budaya. Dikatakan demikian sebab karya sastra 
ditulis berangkat dari keadaan sosial kemasyarakatan tertentu. Hal tersebut 
jelas berhubungan dengan budaya atau adat-istiadat masyarakat yang ada saat 
karya sastra itu ditulis. Tujuan yang hendak disampaikan kepada pembaca 
jelas beragam. Namun, tujuan yang paling utama yakni mengenalkan kepada 
embaca tentang budaya suatu masyarakat tertentu sehingga dapat menjadi 
pengetahuan baru bahkan pembanding kebudayaan yang dimiliki pembaca 
tanpa bermaksud melihat kelebihan atau kekurangannya.  
Karya sastra yang sangat mengandung nilai budaya masyarakat tertentu 
di antaranya novel. Novel adalah sebuah karya fiksi yang memuat 
pengalaman manusia secara menyeluruh tentang perjalanan hidup yang 
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bersentuhan dengan kehidupan manusia. Novel sebagai bentuk karya sastra 
yang berusaha mengungkapkan sisi kepribadian manusia. Oleh sebab itu, 
karya sastra sangat berhubungan dengan psikologi. Namun, hubungan sastra 
dengan psikologi bersifat tidak langsung. Sastra berhubungan dengan dunia 
fiksi, drama, puisi, esai yang diklasifikasikan ke dalam seni, sedangkan 
psikologi merujuk kepada studi ilmiah tentang perilaku manusia dan proses 
mental. 
Salah satu novel yang mengandung nilai budaya yakni novel “Salah 
Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar. Novel Salah Pilih adalah salah satu novel 
karya Nur St. Iskandar. Novel ini menjelaskan tentang bagaimana masyarakat 
minang memegang teguh yang menjadi peraturan adatnya, terutama adat 
mengenai perkawinan di tanah minang yang dahulunya dilakukan dengan 
perjodohan oleh orang tua ke dua belah pihak. Unsur kebudayaan inilah yang 
menarik untuk dikaji. Karena dengan membaca novel Salah Pilih ini, 
pembaca akan mengetahui kejadian-kejadian di Minangkabau dengan melihat 
gambaran-gambaran yang diceritakan oleh pengarang pada zamanya itu dari 
penokohan yang mengalami konflik-konflik sosial dalam mematuhi peraturan 
adat minang itu sendiri. Jika melihat sisi cerita novel Salah Pilih ini 
menggambarkan perubahan-perubahan kehidupan adat istiadat  yang 
menggambarkan kejadian-kejadian nyata pada saat itu. Adat Istiadat ialah 
adat yang terjadi dengan sendirinya karena interaksi antar anggota 
masyarakat dan antar anggota masyarakat dengan dunia luar. Dinamakan 
juga adat sepanjang jalan yang datang dan pergi, dan ditolerir selama tidak 
melanggar adat yang yang telah ditentukan. Pengakuan akan adanya adat-
istiadat ini menjadikan adat Minang lebih komplit dan memberi ruang bagi 
anggota masyarakat untuk bereksperimen dengan hal-hal baru dan 
memperkaya budayanya.  
Kutipan yang menceritakan budaya yaitu tidak bisa terwujudnya rasa 
cinta Asnah kepada Asri karena sukunya melarang keras mereka menjadi 
suami istri, Asnah dan Asri masih ada ikatan keluarga walaupun sangat jauh. 
Tetapi dalam kehidupan nyata saat ini, hukum adat tersebut sudah mulai 
jarang ditaati, seperti antarsepupu 3 melakukan perkawinan, dan masih 
banyak lagi contohnya. Hal tersebut  di atas menggambarkan keadaan budaya 
suatu masyarakat tertentu yang mungkin saja sangat ketat berlaku saat itu. 
Menurut Nurgiyantoro (2013:461) “karya sastra adalah karya estetis 
yang memiliki fungsi untuk menghibuyr dan memahami dan memberi 
kenikamatan emosional dan intelektual. Untuk mampu berperan seperti itu, 
karya sastra harus memiliki kepaduan semua unsur pembangunannya”. Karya 
sastra adalah suatu karya yang imajiner (khayalan), sesuatu yang berkaitan 
dengan banyak hal seperti : cinta, peradaban, moral, budaya, cita-cita, watak, 
dan bentuk-bentuk lain dari kehidupan manusia, termasuk adat istiadat dan 
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kepercayaan atau ideologi. Permasalahan hidup yang dihadapi dan ditanggapi 
pencipta sastra melalui karyanya merupakan permasalahan manusia dalam 
kehidupannya. Masalah-masalah yang digeluti kemudian dilahirkan dalam 
bentuk karya sastra. Selanjutnya, melalui karya sastra seseorang dapat belajar 
banyak tentang hakekat hidup dan kehidupan. 
Menurut Budianta dalam Priyatni (2012: 24) “dalam  kehidupan sehari-
hari, sastra berfungsi sebagai alat komunikasi yang khas, yaitu untuk 
menyatakan perasaan cinta, benci atau marah”. Sastra sebagai media 
komunikasi melibatkan tiga komponen, yaitu pengarang sebagai pengirim 
pesan, karya sastra sebagai pesan itu sendiri, dan penerima pesan, yaitu 
pembaca karya atau pembaca yang tersirat dalam teks sastra yang 
dibayangkan oleh pengarang. 
Novel merupakan bagian dari sastra, menurut  Adhitya (2010:10) 
“novel merupakan jalinan cerita yang dirangkai dalam berbagai peristiwa 
yang saling terkait yang menampilkan suatu kejadian luar biasa yang dialami 
tokoh utamanya, sehingga dapat menyebabkan tokoh mengalami perubahan 
dalam sikap hidupnya”. 
Menurut Koentjaningrat dalam Wicaksono (2014:287) berpendapat 
bahwa kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga wujud sebagai berikut: 
1. Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
Wujud pertama adalah wujud ideal dalam kebudayaan. Secara 
abstrak, tidak dapat diraba, difoto, ada di dalam kepala, dalam pikiran 
dari warga masyarakat, lokasi kebudayaan tersebut hidup. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. 
Wujud kedua dari kebudayaan sering disebut system social mengenai 
kelakuan berpola dari masyarakat itu sendiri terdiri dari aktivitas 
manusia yang berinteraksi, berhubungan satu sama lain. Sistem sosial 
itu bersifat konkret dan terjadi di sekililing kita sehari-hari. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik dan 
memerlukan keterampilan, merupakan seluruh total dari hasil fisik 
dari aktivitas perbuatan, dan karya manusia dalam masyarakat, maka 




Metode yang digunakan dalam metode ini adalah metode deskriptif  
kualitatif. Metode deskriftip kualitatif artinya yang dianalisis dan hasil 
analisisnya berbentuk deskripsi, tidak berupa angka-angka atau koefisien 
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tentang hubungan variabel. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 
karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, paragraf, dan 
dialog yang terdapat di dalam novel.  
Sumber data penelitian ini adalah novel “Salah Pilih” karya Nur 
Sutan Iskandar sesuai dengan jumlah bab dalam novel tersebut. Berikut 
sumber data penelitian dimaksud.  
Tabel 1 
Sumber Data Penelitian 
No. Bab  Judul Bab dalam Novel Rentang Halaman 
1 1 Ibu dan anak angkat 1-21 
2 2 Adik dengan kakak 22-34 
3 3 Anak dan ibu 35-48 
4 4 Minta nasihat 49-59 
5 5 Perbedaan perangai 60-75 
6 6 Mengantar sirih 76-86 
7 7 Ibu Mariah dan Asnah 87-97 
8 8 Dalam suasana bertunangan 98-110 
9 9 Sesudah kawin 111-123 
10 10 Menantu pilihan 124-132 
11 11 Tak mau duduk sehamparan  133-141 
12 12 Pengaduan anak dan penerimaan ibu 142-148 
13 13 Sesal dan cedera 149-157 
14 14 Petuah orang yang akan meninggal 158-163 
15 15 Berguncang iman 164-176 
16 16 Pengakuan 177-192 
17 17 Kecelakaan 193-215 
18 18 Cara kampung 216-237 
19 19 Cinta lebih berharga daripada harta 238-248 
20 20 Penutup 249-262 
Sumber: Novel Salah Pilih karya Nur Sutan Iskandar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wujud pertama adalah wujud ideal dalam kebudayaan. Secara abstrak, 
tidak dapat diraba, difoto, ada di dalam kepala, dalam pikiran dari warga 
masyarakat, lokasi kebudayaan tersebut hidup. Contoh kutipan tentang wujud 
Kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dalam novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar yaitu: 
Kutipan 1 
“Kalau tidak  Kakak minum, tentu saja takkan memberi faedah 
rebusan ini,” jawab Sitti Maliah, yang dipanggilnya kakak itu. Di 
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atas talam kuningan, yang dipegangnya, terletak sebuah mangkuk. 
Dan di dalam mangkuk itu ada rebusan daun jeruk tujuh macam, 
yang masih suam-suam kuku, sedang uapnya naik ke udara dengan 
selesai”. (Iskandar, 2006:1) 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dideskripsikan bahwa panggilan 
Kakak terhadap orang yang lebih tua sudah menjadi peraturan adat dalam 
suku apapun terutama pada suku Minangkabau. Jika seseorang memanggil 
orang yang lebih tua hanya memanggil nama dianggap tidak menghormati 
yang lebih tua. Peraturan adat tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan dalam 
novel yaitu “Kalau tidak  Kakak minum, tentu saja takkan memberi faedah 
rebusan ini,” jawab Sitti Maliah, yang dipanggilnya kakak itu”. 
Wujud kedua dari kebudayaan sering disebut system social mengenai 
kelakuan berpola dari masyarakat itu sendiri terdiri dari aktivitas manusia 
yang berinteraksi, berhubungan satu sama lain. Sistem sosial itu bersifat 
konkret dan terjadi di sekililing kita sehari-hari. Contoh kutipan wujud 
kebudayaan-kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat dalam novel “Salah Pilih” ini yaitu: 
Kutipan 2 
“Liar! Sebagai kambing harga tiga kupang. Akan tetapi awas aku 
ajar dia kelak. Ia harus hadir di sini, jika saudaranya datang. Dan 
beri izin saya berdiri sebentar, Ibu, saya hendak menukar pakaian 
saya. Akan tetapi mula-mula saya hendak berjumpa dengan Asnah”. 
(Iskandar, 2006:24) 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dideskripsikan bahwa ketika Asri 
baru datang di rumah gadang yang ditempati oleh keluarganya dan tidak 
mendapati Asnah yaitu adiknya di dalam ruangan tempat ibunya berbaring 
sakit. Asri merasa kesal karena dalam budaya mereka ketika seorang kakak 
atau kerabat lainnya datang dari jauh setelah selesai menuntut ilmu harus 
disambut dengan baik tapi Asnah sebagai adik yang sangat disayangi oleh 
Asri tidak hadir menyambut kedatangan Asri. Dengan nada yang kesal Asri 
hendak menemui Asnah dan memarahinya karena tidak menyambut 
kedatangannya. Kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari menyambut kerabat 
yang datang dari jauh telah menjadi budaya bagi orang Minangkabau. 
Terkadang untuk menyambut kerabat jauh yang datang biasanya disediakan 
makanan yang banyak dan minuman yang enak sebagai jamuan dari pihak 
keluarga yang menjamu seorang tamu.  
Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik dan 
memerlukan keterampilan, merupakan seluruh total dari hasil fisik dari 
aktivitas perbuatan, dan karya manusia dalam masyarakat, maka sifatnya 
paling konkret dan berupa benda-benda yang dapat dilihat dan diraba. Contoh 
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kutipan yang terdapat pada novel “Salah Pilih” karya Nur Sutan Iskandar 
tentang wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia yaitu: 
Kutipan 3 
“Kalau orang berhelat kawin atau kenduri dalam Negeri 
Sungaibatang itu, Asri tidak pernah ketinggalan. Ia selalu dipanggil 
orang. Akan mengarak-arak atau mengantarkan mempelai ke rumah 
anak daranya ia pun diajak orang juga. Ia suka benar akan kesenian 
puput dan sulung serta tambur.” (Iskandar, 2006:36) 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dideskripsikan bahwa setiap adat 
memiliki cara-cara tertentu dalam merayakan perkawinan seseorang. Seperti 
pada adat Minangkabau jika seseorang meikah atau kawin mereka merayakan 
dengan cara diarak-arak yaitu digiring dari rumah wanita sampai ke rumah 
perempuan. Begitulah adat yang dipercayai mereka pada saat itu dan sampai 
sekarang. Budaya yang seperti itu patut dilestarikan. Dalam adat 
Minangkabau juga apabila ada seseorang yang menikah, mereka selalu 
menampilkan kesenian puput dan sulung serta tambur. Kesenian tersebut 




Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis yang dilakukan terhadap 
novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Nilai budaya dengan wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari 
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dijelaskan 
dalam novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar ini bahwa 
dalam adat Suku Minangkabau ketika perempuan dan laki-laki 
sesuku maka tidak diizinkan untuk menikah dengan keadaan apapun. 
Apabila adat tersebut tidak diindahkan maka kedua mempelai akan 
dikucilkan dari lingkungannya serta tidak dianggap lagi sebagai 
bagian dari suku Minangkabau. Seperti pada novel ini dijelaskan 
bahwa Asri hendak menikahi adiknya Asnah yang merupakan adik 
angkatnya namun mereka sejak kecil telah bersama, bercanda, 
tertawa, dan sebagainya. Namun karena mereka sesuku maka 
keinginan mereka berdua ditentang oleh ketua-ketua adat yang 
menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya.  
2. Nilai budaya dengan wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat pada 
novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar ini dijelaskan bahwa 
dalam adat budaya Minangkabau jika seorang laki-laki hendak naik 
ke rumah saudaranya atau kemenakannya yang perempuan, sebelum 
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naik tangga ia harus batuk-batuk dahulu. Atau ia berdiri di halaman 
sebentar, sambil berkata kuat-kuat, sekadar terdengar ke atas rumah. 
Kebiasaan tersebut dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilakukan terus-menerus kemudian menjadi budaya bagi adatnya. 
3. Nilai budaya dengan wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia pada novel “Salah Pilih” Karya Nur Sutan Iskandar 
ini pada adat Minangkabau terdapat beberapa budaya berupa benda 
seperti bakul sirih. Bakul sirih adalah benda yang terbuat dari 
anyaman bamboo yang digunakan untuk tempat sirih berbentuk 
seperti kotak. Dalam adat Minangkabau dalam setiap pernikahan 
diharuskan ada seseorang yang mengiringi kedua mempelai dengan 
membawa bakul sirih. Biasanya seseorang yang mengiringi 
pengantin dan membawa bakul sirih akan menggunakan pakaian 
adat seperti saat ibu Mariah membawa bakul sirih dengan memakai 
kain sarung Bugis ungu dan berbaju kurung dari satin hitam yang 
bersulamkan benang emas. Benda-benda tersebut merupakan bagian 
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